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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah   
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa   pada materi gerak di kelas X SMA Negeri 6 Sigi. Metode yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 6 Sigi. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 
sampel penelitian adalah kelas Xa sebagai kelas eksperimen dan kelas Xb sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis serta lembar observasi yang telah divalidasi oleh validator dan 
telah diuji coba lapangan. Analisis data yang digunakan statistik inferensial yaitu uji normalitas, homogenitas, 
uji hipotesis (uji t 2 pihak).  Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil penelitian, diperoleh nilai 
keterampilan berpikir kritis siswa  pada pretest  untuk kelas eksperimen yaitu 21.32, dan untuk kelas kontrol 
yaitu 20.29 sedangkan untuk standar deviasinya masing – masing 6.89 dan 8.87. Untuk posttest  nilai rata – 
rata kelas eksperimen 53.24 dan untuk kelas kontrol 42.79 sedangkan untuk standar deviasinya masing – 
masing 16.87 dan 17.33. Nilai P-value hasil uji hipotesis diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan nilai α atau 
0,014 < 0,05 serta nilai t hitung > t tabel atau 2,51 > 1,66 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil ini 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan  model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gerak di kelas X SMA Negeri 6 Sigi. 
 
Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, keterampilan berpikir kritis  
I. PENDAHULUAN 
 Guru di sekolah sering menggunakan 
model pembelajaran yang didominasi dengan 
ceramah, sehingga kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis sulit untuk di kembangkan.Model 
pembelajaran yang didominasi dengan ceramah 
yaitu dimana guru dalam proses belajar 
mengajar terus menerus memberikan materi 
pelajaran dan sangat sedikit melibatkan siswa 
dalam memecahkan masalah–masalah 
pelajaran.  Akibat dari pemberian materi secara 
terus menerus tanpa  melibatkan siswa ini yaitu 
berdampak pada hasil belajar siswa, dimana 
hasil belajar siswa menjadi lambat dalam 
peningkatannya karena siswa cenderung tidak 
mampu menyampaikan pendapat kepada guru 
ketika mendapat masalah dalam proses 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang melibatkan siswa turut serta aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu model 
pembelajaran berbasis masalah. Model 
pembelajaran berbasis masalah memiliki 
beberapa kelebihan antara lain, melatih siswa : 
membuat siswa lebih aktif , potensi siswa lebih 
berkembang,siswa dapat mengaplikasikan 
materi yang di dapat dengan kehidupan nyata 
,siswa memahami dan mendapat manfaat dari 
apa yang dipelajari [1]. 
 
Kelebihan pembelajaran berbasis 
masalah di atas terlihat bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah cukup efektif 
dalam meningkatkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa.   Kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam proses belajar mengajar merupakan 
salah satu faktor penunjang yang sangat 
penting dalam meningkatkan pengetahuan 
siswa dalam memecahkan masalah. 
Berpikir kritis adalah interpretasi dan 
evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 
observasi dan komunikasi, informasi dan 
argumentasi[2].  
Keterampilan berpikir kritis adalah 
keterampilan individu dalam menggunakan 
proses berpikirnya untuk menganalisa argumen 
dan memberikan interpretasi berdasarkan 
persepsi yang benar dan rasional, analisis 
asumsi dan bias dari argumen, serta 
interpretasi logis [3]. 
     Sering terdengar dan diketahui keluhan 
siswa mengenai beban pelajaran yang harus 
mereka ikuti di sekolah. Siswa dituntut 
mengetahui segala hal yang  terdapat pada 
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kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, 
pendidikan harus membekali mereka dengan 
kemampuan untuk mengatasi permasalahan 
yang mereka hadapi. Kemampuan tersebut 
adalah kemampuan memecahkan masalah. 
Kemampuan memecahkan masalah ini dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran dimana 
masalah di hadirkan oleh guru dalam kelas dan 
siswa diminta menyelesaikannya dengan segala 
kemampuan pengetahuan dan keterampilan 
yang mereka miliki. 
     Berdasar pada permasalahan di atas maka 
dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah terhadap 
keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas X  
SMA Negeri 6  Sigi. Sekolah ini dipilih sebagai 
tempat penelitian karena  sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah yang umumnya  
proses pembelajarannya masih berpusat pada 
guru selain itu alasan lainnya karena peneliti 
merupakan salah satu alumni dari sekolah 
tersebut. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian dengan rancangan eksperimen 
kuasi (quasi-experimental design)  
Desain penelitian yang digunakan yaitu 
the non eqivalent pretest-posttest design. 
Desain penelitian yang digunakan dapat 
dilukiskan seperti pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 Rancangan Prates-Pascates yang tidak Equivalent 
Kelompok Prates Perlakuan Pascates 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
X1 : Model pembelajaran berbasis masalah 
X2 : Model pembelajaran Konvensional 
O1 : Tes awal 
O2 : Tes akhir 
O1 = O2 
 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Sigi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 6 Sigi tahun 
pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 6 kelas. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Xa 
yang berjumlah 36 siswa dan Xb yang 
berjumlah  35 siswa. Teknik pengumpulan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Penelitian 
A. Hasil Analisis Instrumen 
Instrumen keterampilan berpikir kritis 
berjumlah 5 soal yang di susun peneliti dan 
selanjutnya di validasi oleh validasi ahli. Hasil 
dari validasi ahli ini menentukan nilai dari 
masing – masing soal instrumen berpikir kritis 
dan dinyatakan dalam beberapa karegori. 
Untuk analisis dari  instrumen keterampilan 
berpikir kritis  yang digunakan yaitu : 
1. Uji Validitas Item 
Hasil analisis uji validitas item 
menunjukkan bahwa soal yang berkategori 
sedang berjumlah 2 soal dengan nilai koefisien 
korelasinya berkisar antara 0,56 dan 0,58. 
Berkategori tinggi berjumlah 3 soal dengan nilai 
koefisien korelasinya yaitu 0,74 dan 0,61 dan  
0,86.  
2. Reliabilitas tes 
     Besar nilai reliabilitas tes pada penelitian ini 
dibandingkan dengan nilai realibilitas tes yang 
ditentukan dalam tabel adalah (rhitung(0,7101) > 
rtabel(0,702)). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dinyatakan bahwa bahwa tes keterampilan 
berpikir kritis siswa pada materi gerak yang 
disusun dapat memberikan hasil yang tetap, 
atau mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi. 
Nilai reliabilitas tes ini dihitung dengan 
menggunakan microsoft excel dan data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 90.  
 
B. Hasil Pretest Keterampilan Berpikir Kritis 
1. Deskripsi Hasil Pretest 
      Jumlah intrumen keterampilan berpikir 
kritis pada penelitian ini adalah 5 item dengan 
skor yang diperoleh apabila semua soal dijawab 
dengan benar adalah 100. Berdasar pada 
pretest yang diberikan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol maka diperoleh hasil untuk 
kelas eksperimen skor minimum 10 dan skor 
maksimum 35. Skor rata – rata pada kelas 
eksperimen sebesar 21.32 dengan standar 
deviasi 6.89. Pada kelas kontrol diperoleh skor 
minimum 5 dan skor maksimum 35. Untuk skor 
rata – rata pada kelas kontrol 20.29  dengan 
standar deviasi 8.87. Hasil penelitian di atas 
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Skor Minimum 5 10 
Skor Maksimum 35 35 
Jumlah Siswa 34 34 
Skor Total 690 725 
Skor Rata – rata 20.29 21.32 
Standar Deviasi 8.87 6.89 
 
2. Uji Normalitas 
 Hasil perhitungan analisis uji normalitas 
Pretest menggunakan uji normalitas dapat 
dilihat pada pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pada Pretest Kelas Eksperimen 





tic df Sig. 
Statis
tic df Sig. 






















Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa 
harga P-value pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih besar dari 0.05. Hasil ini 
menjelaskan  bahwa kedua kelas berasal dari 
normalitas yang terdistribusi secara normal 
3. Uji Homogenitas  
 Hasil perhitungan dengan menguji 
homogenitas untuk Pretest  disajikan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4 Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.424 1 66 .124 
 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa harga p-value 
(0,12) lebih besar dari 0,05, hasil ini 
menyatakan bahwa data hasil pretest pada 
kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians 
homogen. 
4. Uji beda dua rerata (Uji – t) Pretest  
     Selanjutnya pengujian hipotesis dengan 
menggunakan statistik parametrik uji-t (uji 
dua pihak). Berdasarkan uji statistik  diperoleh 
nilai signifikannya lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai α atau 0,80 > 0,05. Dengan 
demikian H1 ditolak dan H0 diterima. Artinya 
bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan 
berpikir kritis  antara siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
C. Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 
1. Deskripsi Hasil Posttest 
     Jumlah intrumen keterampilan berpikir kritis 
pada penelitian ini adalah 5 item dengan skor 
yang diperoleh apabila semua soal dijawab 
dengan benar adalah 100. Berdasar pada 
posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol maka diperoleh hasil untuk 
kelas eksperimen skor minimum 30 dan skor 
maksimum 85. Skor rata – rata pada kelas 
eksperimen sebesar 53.24 dengan standar 
deviasi 16.87. Pada kelas kontrol diperoleh skor 
minimum 15 dan skor maksimum 70. Untuk 
skor rata – rata pada kelas kontrol 42.79  
dengan standar deviasi 17.33.  Hasil penelitian 
di atas disajikan pada Tabel 5 : 
 








Skor Minimum 15 30 
Skor Maksimum 70 85 
Jumlah Siswa 34 34 
Skor Total 1455 1810 
Skor Rata – rata 42.79 53.24 
Standar Deviasi 17.33 16.87 
 
 
2. Uji Hipotesis 
Hasil pengujian statistik uji-t ( uji dua 
pihak) diperoleh nilai signifikannya yang 
diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
α atau 0,014 < 0,05 serta diperoleh nilai t 
hitung > t tabel yaitu 2,51 > 1,66. Dengan 
demikian H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 
dengan model pembelajaran berbasis masalah 
lebih meningkat dari keterampilan berpikir kritis 
siswa yang menggunakan model  pembelajaran 
konvensional. 
 
4.2  Pembahasan 
     Hasil analisis data dengan menggunakan 
program SPSS 23 diperoleh rata-rata nilai tes 
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 
gerak untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, masing-masing memperoleh nilai tes 
awal dan standar deviasi (21.32), (6.89) dan 
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(20.29), (8.87). Setelah dilakukan uji-t nilai tes 
awal keterampilan berpikir kritis  kedua kelas 
tersebut, ternyata tidak terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis yang signifikan 
antara kedua kelas sebelum diberikan 
penerapan model pembelajaran. Dari data hasil 
analisis terlihat bahwa keterampilan berpikir 
kritis kedua kelas tersebut masih rendah. Hal 
ini disebabkan kedua kelas eksperimen dan 
kontrol belum mendapatkan pembelajaran 
tentang materi gerak sebelumnya. Selain itu 
dinyatakan rendah karena dari kedua kelas 
yang diberikan pretest, nilai rata – rata yang 
diperoleh yaitu 6.89 dan 8.87. Hal ini sangat 
jauh dari nilai 100 yang menjadi standar 
apabila siswa menjawab seluruh soal dengan 
benar. 
     Setelah diberi perlakuan model 
pembelajaran berbasis masalah pada kelas 
eksperimen dan model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, kedua kelas 
tersebut memperoleh peningkatan  
keterampilan berpikir kritis dari keadaan awal. 
Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil analisis 
menggunakan uji Hipotesis. Nilai rata – rata 
posttest keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu (42.79) dan 
(53.24). Berdasarkan hasil tes keterampilan 
berpikir kritis  antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, diketahui bahwa keterampilan 
berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sama – sama mengalami 
perubahan. Dalam hal ini keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada kelas kontrol. 
     Tahap – tahap model pembelajaran berbasis 
masalah yang di gunakan ada 5 fase yaitu 
memberikan orientasi tentang 
permasalahannya kepada peserta didik, 
mengorganisasikan peserta didik untuk 
meneliti, membantu investigasi mandiri dan 
kelompok, mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil karya dan 
memamerkan, menganalisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah. Lima fase pada 
model pembelajaran berbasis masalah ini 
sangat berpengaruh untuk meningkatkan 
indikator – indikator keterampilan berpikir kritis 
yaitu memberikan penjelasan sederhana, 
menganalisis pertanyaan, menjawab 
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 
pernyataan.  
     Berikut ini hubungan fase pada model 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 
siswa. Fase  penelitian yang membuat 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen lebih meningkat dimulai pada pada 
fase kedua, ketiga, keempat  yaitu guru 
membagikan LKS untuk selanjutnya dikerjakan 
oleh siswa. Saat LKS telah dibagikan, maka 
guru akan menjelaskan masalah yang disajikan 
tersebut yang berhubungan dengan masalah 
yang diberikan dalam LKS tersebut sebagai 
bahan bantuan untuk mempermudah siswa 
dalam mejawab masalah dalam LKS. Setelah 
guru menjelaskan dengan rinci, maka tugas 
selanjutnya ada pada siswa untuk mulai 
mendiskusikan dengan teman kelompoknya 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, 
diskusi antara teman sekelompok ini membuat 
siswa memberikan penjelasan – penjelasan 
sederhana dari masalah yang diberikan pada 
LKS tersebut. Setelah itu, tugas siswa 
selanjutnya adalah mempresentasikan hasil 
kelompok mereka didepan kelas dan kelompok 
lain diperbolehkan untuk bertanya dan 
menyanggah jawaban dari kelompok yang 
mempresentasikan jawabannya. Fase ini akan 
membuat siswa menganalisis pertanyaan yang 
diberikan serta menjawab pertanyaan tentang 
suatu penjelasan atau pernyataan.  Setelah itu 
masuk ke fase kelima, yaitu guru mempertegas 
kembali jawaban setiap kelompok yang telah 
mempresentasikan jawabannya dan guru 
memberikan soal evaluasi individu mengetahui 
kemampuan siswa setelah selesai 
pembelajaran. 
     Keterampilan berpikir kritis pada kelas 
kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional direct instruction 
meningkat dari keadaan awal, namun 
peningkatannya lebih kecil dibandingkan kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini 
disebabkan pada model pembelajaran direct 
instruction atau pembelajaran langsung hampir 
seluruh langkah – langkah pembelajarannya 
berpusat pada guru seperti orientasi, presentasi 
semua dilakukan oleh guru sehingga siswa 
cenderung pasif dalam pembelajaran serta pada 
model pembelajaran ini tidak ada tahap yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antar siswa. 
     Skor rata-rata tes akhir serta standar 
deviasi kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol masing-masing memperoleh 
(53.24), (16.87) dan (42.79), (17.33). Setelah 
data tes akhir dianalisis, hasilnya adalah data 
terdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen pada taraf nyata α = 0,05 dimana 
Fhitung < Ftabel. Kemudian melakukan uji hipotesis 
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yaitu uji-t 2 pihak. Dari hasil analisa data tes 
akhir yang ada diperoleh bahwa H1 diterima 
dengan kata lain keterampilan berpikir kritis  
pada siswa yang mendapatkan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari 
siswa yang mendapatkan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini didukung oleh keunggulan 
model pembelajaran berbasis masalah dalam 
proses pembelajaran yang mengedepankan 
keaktifan siswa. Hampir seluruh siswa aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga guru 
hanya berperan sebagai fasilitator. Siswa yang 
tadinya pasif dalam pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran ini siswa  
lebih fokus dan aktif pada pembelajaran 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran 
ini siswa diberikan masalah – masalah pada 
materi pembelajaran untuk di selesaikan . 
Selain itu model pembelajaran ini juga dapat 
memberikan pemahaman yang merata pada 
materi pembelajaran dikarenakan terjadinya 
interaksi sesama siswa saat diskusi kelompok 
sedang berlangsung.  
     Hal ini sejalan dengan peneltian terdahulu 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
PBL terhadap kemampuan berpikir kritis biologi 
siswa kelas XI IPA  di SMA Negeri di kota 
Malang[3]. Peningkatan rata-rata nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa tidak terlepas 
dari karakteristik sintaks strategi PBL. PBL 
merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan kemampuan berpikir siswa. Prinsip 
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi PBL, 
yaitu dalam proses belajar, siswa dituntut 
untuk melakukan pemecahan masalah-masalah 
yang disajikan dengan cara menggali informasi 
sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis 
kemudian dicari solusi dari permasalahan yang 
ada.  
 Solusi dari permasalahan tersebut tidak harus 
hanya mempunyai satu jawaban yang benar, 
artinya siswa juga dituntut untuk belajar secara 
kreatif dan mandiri terutama dalam menggali 
dan memecahkan permasalahan. Siswa 
diharapkan menjadi individu yang berwawasan 
luas serta mampu melihat hubungan 
pembelajaran dengan aspek-aspek yang ada di 
lingkungannya sehingga siswa tidak hanya 
mempelajari teori namun juga melihat fakta di 
lingkungan. 
     Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang terdahulu [4] berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Sikap 
Ilmiah dan Keterampilan berpikir Kritis berhasil 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis antara kelompok 
siswa yang belajar mengikuti model 
pembelajaran berbasis masalah dengan 
kelompok siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Keterampilan 
berpikir kritis siswa menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik 
daripada kelompok siswa yang menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. 
     Selanjutnya penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian sebelumnya [5] yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah menggunakan 
problem solving dan problem posing[5]. 
     Berdasarkan temuan tersebut dapat 
disimpulkan, terdapat pengaruh keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui model 
pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang 
di beri perlakuan pembelajaran konvensional 
pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Sigi. 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 
kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan 
kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa tersebut 
disebabkan karena selama proses pembelajaran 
siswa diberikan permasalahan pada materi 
pembelajaran yang menyebabkan seluruh siswa 
aktif untuk menyelesaikannya.  
     Kelebihan dari model pembelajaran berbasis 
masalah dibandingkan dengan pembelajaran 
langsung adalah pada sisi  keaktifan siswa 
pemerataan pengetahuan kepada seluruh siswa 
saat materi ajar diberikan. Melalui model 
pembelajaran berbasis masalah siswa dilibatkan 
untuk aktif berfikir dan menemukan secara 
langsung pengertian atau konsep yang ingin 
diketahuinya. Selain dari kelebihan tersebut, 
adapula kekurangan dari model ini yaitu 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
bereksperimen untuk memperoleh kesimpulan. 
Kita sebagai guru (fasilitator) juga butuh 
kesabaran yang lebih dalam membimbing siswa 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisa 
data hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran berbasis masalah 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional pada kelas X SMA  Negeri 6 Sigi. 
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